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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kajian Garap Kendang Pada Gending Kagok Respati”. Penelitian bertujuan untuk
menjelaskan dan menganalisis secara mendalam satu kasus musikal mengenai garap kendangan. Garap kendangan
difokuskan pada gending Kagok Respati. Persoalan yang diungkap terkait jalan sajian gending dan penerapan
permainan instrumen kendang pada gending Kagok Respati. Kedua persoalan dikaji menggunakan konsep garap.
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai harapan, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan diskriptif analisis. Pendekatan diskriptif analisis digunakan untuk menjelaskan bentuk dan struktur
pola kendangan gending Kagok Respati. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa jalan sajian gending Kagok
Respati dimulai dari buka, merong, umpak inggah, inggah, dan suwuk. Pola kendangan gending Kagok Repati
bagian merong menggunakan kendang setunggal merong gending kethuk 2 (loro) laras pelog. Pada bagian inggah
menggunakan kendangan ciblon gaya Surakarta.

Kata kunci: Kendangan, Gending, Kagok Respati, Garap, Pelog.
ABSTRACT

This research is entitled "Study of Garap Kendang on Gending Kagok Respati". The research aimsto explain and
analyze in depth one musical case of garap kendangan. The garap kendangan is focused on the gending of Kagok
Respati. The problems revealed are related to the way of serving gending and the application of kendang instrument
play to the Kagok Respati gending. Both problems were studied using the concept of garap. To obtain results that
were as expected, this study used qualitative research methods with a discriptive analysis approach. A discriptive
approach to analysis is used to explain the shape and structure of the kagok respati gending kendangan pattern.
Based on the results of the analysis, it was concluded that the road of serving gending Kagok Respati starts from
buka, merong, umpak inggah, inggah, and suwuk. The pattern of the kendangan gending Kagok Repati part of the
merong uses a kendangan setunggal merong kethuk 2 (loro) laras pelog. In the inggah section, it uses a Surakarta-
style ciblon kendangan.

Keyword: Kendangan, Gending, Kagok Respati, Garap, Pelog.

PENDAHULUAN (némbelas) (Martopangrawit, 1975, pp. 7-23).

Kategorisasi gending berdasarkan fungsi

Reportoar gending-gending karawitan tradisi
Surakarta sangat banyak. Gending-gending tersebut
dapat dikategorisasikan berdasarkan ukuran, bentuk,
dan  fungsi. Gending  berdasarkan  ukuran
dikelompokkan menjadi tiga yaitu Alif, Sedeng, dan
Ageng (Supanggah, 2009, p. 126). Kategorisasi
gending berdasarkan bentuk dikelompokkan menjadi
enambelas. Bentuk gending yang dimaksud meliputi:
ayak-ayak, sampak, srepeg, kemudha, lancaran,
ketawang, ladrang, merong ketuk 2 (loro) kerep, ketuk
2 (loro) arang, kethuk 4 (papat) kerep, kethuk 4 (papat)
arang, kethuk 8 (wolu) kerep, inggah kethuk 2 (loro),
kethuk 4 (papat), kethuk 8 (wolu), dan kethuk 16

dikelompokkan menjadi gending Pakurmatan, Gereja,
Klenengan, Wayangan, Kethoprak, Langendriyan,
Beksan, Tayub, Santiswaran, dan Dolanan (Supanggah
2009, 129-164). Berdasarkan ketiga kategorisasi di
atas, ada gending yang hingga kini jarang dimainkan
pengrawit. Gending yang dimaksud adalah Kagok
Respati.Kagok Respati merupakan salah satu gending
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yang disajikan dalam konteks klenengan’. Gending
Kagok Respati merupakan gending yang diciptakan
oleh Prabuwinata (Wasitodiningrat et al., 1995, p. 68).
Prabuwinata adalah putra dari Pakubuwana IX. Beliau
dikenal sebagai dalang, penari, pencipta tari
(komposer), dan pengrawit (Hardjoprasonto, 1997, p.
33). Gending Kagok Respati diciptakan sekitar tahun
1920-1950 (Rusdiyantoro, wawancara tanggal 19
Oktober 2018). Gendhing Kagok Respati belum pernah
direkam dalam kaset komersial?. Demikian, gending
karya Prabuwinata tersebut kurang diketahui oleh
masyarakat karawitan. Alasan yang lain, gendhing
Kagok Respati merupakan salah satu gending pelog
pathet nem yang mana pada bagian inggah memiliki
susunan balungan hampir mirip ladrang Pangkur.
Artinya, gending Kagok Respati dapat memungkinkan
digarap dalam kasus ladrang Pangkur. Ricikan atau
instrumen gamelan yang berperan dalam hal ini adalah
kendang.

Kendang merupakan alat musik perkusi yang
terbuat dari bahan kayu dan tergolong ke dalam
instrumen membranophone yaitu sumber bunyinya
berasal dari kulit (Pryatna et al., 2020, p. 30). Ricikan
kendang memiliki tugas penting dalam penyajian
karawitan. Tugas ricikan kendang sebagai pamurba
irama. Pamurba irama artinya penentu bentuk,
mengatur irama, laya, mandheg, suwuk, lajengan, dan
buka untuk gending-gending kendang
(Martopangrawit, 1972, p. 3). Kendang memiliki multi-
peran yaitu membentuk karakter gending melalui
permainan ritme dan warna suara (Trustho, 2005, p.
24). Membentuk karakter artinya kendang juga
mempunyai peran dalam menentukan suasana gending
(Suraji, 2001, p. 20). Suasana yang dimaksud adalah
sereng, agung, gembira, gagah, gecul, gumyak, greget
dan lainnya. Ricikan kendang menjadi ros dalam
penyajian gending. Apabila suatu gending dimainkan
berbagai ragam garap, secara otomatis gending tersebut
mempunyai karakter dan suasana yang berbeda.
Gending Kagok Respati yang digarap mirip ladrang
Pangkur, tentu memiliki garap kendangan yang
menarik untuk diteliti. Secara, kedua gending memiliki
bentuk yang berbeda. Demikian, penelitian ini akan
mengungkap bagaimana jalan sajian, pola, sekaran,
dan wiledan kendangan dalam gending Kagok Respati.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.
Deskriptif analisis berfungsi untuk menjelaskan
informasi dari objek penelitian. Objek yang diteliti

!Jenis pertunjukan karawitan yang memiliki tujuan
utama sebagai hayatan (dinikmati) dan tidak terkait
dengan peristiwa lain. Berbeda dengan garap tari
atau pakeliran (wayang) yang berhubungan dengan
gerak (Raharja, 2019, p. 183).

2 Berdasarkan pengecekan katalog kaset komersial
lokananta, Skripsi yang terdapat di perpustakaan

adalah garap tiga gaya kendangan gending
Lambangsari. Untuk itu, analisis deskriptif diperlukan
untuk menjelaskan secara mendalam pola, sekaran dan
wiledan kendangan secara aktual. Data-data penelitian
diperoleh dengan cara studi pustaka, observasi dan
wawancara kepada beberapa seniman. Studi pustaka
dilakukan untuk menemukan elemen penting terkait
kendangan. Obsevasi  dilakukan dengan menjadi
partisipan karawitan dan kerja studio yaitu mengamati
rekaman-rekaman kanal youtube dan situs dustyfeet.
Wawancara dilakukan untuk memperkuat informasi
(data) dan menggali pengalaman empiris pengrawit
mengenai garap kendangan gending Kagok Respati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk dan Struktur Gending Kagok Respati

Bentuk adalah sesuatu yang memiliki ukuran,
norma dan nilai (Aji, 2019, p. 41). Di dalam karawitan,
bentuk adalah pengelompokan jenis gending yang
ditentukan oleh ricikan struktural (Suyoto, 2016, p.
70). Gending secara bentuk dikelompokkan menurut:
(1) jumlah sabetan balungan setiap gongan, (2) letak
tabuhan ricikan strukturalnya, dan (3) struktur alur
lagunya. Gending berdasarkan bentuk diklasifikasi
menjadi lancaran, ketawang, ladrang, ketawang
gending, gending kethuk 2 kerep, gending ketuk 2
arang, gending kethuk 4 kerep, gending kethuk 4
arang, dan gending kethuk 8 kerep. Di sisi lain,
terdapat gending yang tidak terbentuk oleh ricikan
struktural. Gending yang dimaksud adalah jineman,
ayak-ayak, srepeg, dan kemudha. Gending tersebut
terbentuk dari kalimat lagu (Supanggah, 2009, p. 118).

Struktur adalah bagian-bagian komposisi yang
terdapat di dalam gending. Struktur komposisi gending
terdiri dari adangiyah, buka, mérong, ngelik,
sewaragan, umpak-umpakan, umpak, umpak inggah,
inggah, dan selingan. Gending bentuk besar
mempunyai struktur komposisi sesegan dan suwukan
(Martopangrawit, 1975, p. 18). Struktur bagian inggah
gending dibedakan menurut garapnya, sehingga
muncul istilah inggah 4, inggah 8 dan inggah I6.
Hubungan bentuk dan struktur gending dengan pola
kendangan sangat erat, sehingga setiap bentuk gending
memiliki pola kendangan masing-masing. Berdasarkan
pemaparan di atas, berikut bentuk dan struktur gending
Kagok Respati.

Buka

Buka di dalam buku Bausastra bermakna mulai,
mulai makan (bagi orang berpuasa), mulai suatu
pekerjaan, miwiti (Purwadarminta, 1939, p. 53).

jurusan karawitan dan perpustakaan pusat ISI
Surakarta, serta Buku Perkembangan Gending-
Gending Gaya Surakarta 1950-2000an tulisan
Rustopo, tidak ditemukan rekaman komersial dan
penyajian gending Kagok Respati.
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Martopangrawit menjelaskan buka adalah suatu bagian
lagu yang disajikan oleh ricikan (instrumen) atau vokal
(Martopangrawit, 1972:10). Buka adalah komposisi
berupa kesatuan lagu dan digunakan untuk mengawali
gending atau mbukani. Instrumen yang berperan
mengawali buka adalah rebab, kendang, gender,
bonang, dan gambang. Di sisi lain, ada buka yang
menggunakan vokal (suara manusia). Buka yang
berasal dari suara manusia disebut celuk dan bawa.
Menurut sifatnya, buka merupakan komposisi yang
harus disajikan kecuali gending tersebut kelanjutan dari
gending lain (Sukamso, 1990:22). Buka gending Kagok
Respati diawali rebab.

. 667 6523
1132 . 129

235. 6532

Gambar 1. Buka gending Kagok Respati

Mérong

Meérong adalah bagian gending yang digunakan
sebagai ajang garap halus dan tenang. Mérong
merupakan bagian awal dari komposisi gending yang
memiliki bentuk ageng dan tengahan (Krismiatin &
Suyoto, 2021, p. 135). Céngkok dan wiledan yang
digunakan sederhana. Mérong menjadi bagian yang
tidak dapat berdiri sendiri, dalam arti harus ada
kelanjutannya. Ricikan gamelan yang tidak digunakan
pada bagian mérong adalah kempyang dan kempul.
Berikut struktur mérong gending Kagok Respati.
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Gambar 2. Mérong gending Kagok Respati

Umpak Inggah

Umpak inggah dalam karawitan gaya Surakarta
dimaknai bagian gending atau kalimat lagu yang
berfungsi sebagai jembatan atau penghubung mérong
menuju inggah. Jadi, suatu gending tidak terlaksana
menuju inggah, jika tidak melalui umpak inggah.
Peralihan menuju umpak inggah dikehendaki oleh
pamurba irama yaitu kendang. Bagian umpak inggah
masih mempunyai struktur sama dengan bagian
mérong. Berikut struktur umpak inggah gending
Kagok Respati.
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Gambar 3. Umpak inggah gending Kagok Respati

Inggah

Dalam buku “Kamus Bausastra Jawa”
dikatakan bahwa kata inggah berasal dari kata minggah
atau mungguh yang berarti naik. Dalam karawitan
terdapat dua jenis inggah yaitu inggah kendang dan
inggah gending. Ciri-ciri inggah yang dapat disebut
inggah kendang adalah apabila séleh-seleh kalimat lagu
mérong mirip dengan inggah. Ciri-ciri inggah gending
adalah apabila seleh-seleh kalimat lagu mérong tidak
ada kemiripan dengan inggah. Inggah gending Kagok
Respati ini termasuk kategori inggah gending, karena

seleh-seleh balungan mérong dengan inggah berbeda.
Berikut struktur inggah gending Kagok Respati.
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Gambar 4. Inggah gending Kagok Respati

Jalan Sajian

Sajian diawali dengan senggrengan rebab laras
pelog pathet nem dilanjutkan buka. Setelah buka masuk
bagian mérong, mérong disajikan tiga rambahan.
Pada rambahan ke tiga kenong pertama laya mencepat
lalu menjadi irama tanggung lalu menuju wumpak,
peralihan ke irama wiled. Bagian inggah digarap
dengan kendangan ciblon, disajikan tiga rambahan.
Rambahan pertama digarap dengan irama wiled.
Rambahan ke dua disajikan dalam irama rangkep
bertujuan untuk mewadahi aksen senggakan seperti
céngkok yang ada pada gendhing Onang-Onang,
untuk mewadahi andegan Putut Gelut dan andegan
Kacaryan seperti pada gendhing Pangkur, rambahan
ketiga digarap dengan irama wiled lalu peralihan
menuju suwuk menggunakan pola suwuk gambyong.
Kemudian Pathetan Pelog Nyamat Jugag.

Tafsir Laya dan Karakter

Laya dapat disebut sebagai tempo yaitu cepat
lambat durasi permainan instrumen gamelan
(Ochtaviani & Widodo, 2021, p. 171). Karakter
gending dikatakan sebagai rasa musikal suatu gending
yang hadir dan memiliki atmosfer tertentu akibat
permainan kolektif gamelan (Setiawan, 2019, p. 20).
Mérong gending Kagok Respati dimainkan dengan
irama dadi. Laya yang digunakan sedang, tidak terlalu
cepat, dan tidak terlalu famban. Laya sedang dan tidak
terlalu cepat mendukung mérong mempunyai karakter
prenes. Berbeda dengan gending sléndro nem, laya
bagian mérong biasanya lebih tamban, bertujuan
membentuk karakter agung dan semeleh. Bagian
umpak inggah, tafsir laya seseg, irama yang digunakan
irama tanggung. Hal tersebut untuk mendukung
peralihan garap ciblon pada inggah. Inggah digarap
dengan /aya agak seseg untuk merealisasikan karakter
prenes.

Tafsir Cengkok dan Wiledan

Pola kendangan pada sajian buka gending
Kagok Respati menggunakan kendang setunggal
peélog. Penulisan pola kendangan menggunakan notasi
Kepatihan (Jawa). Notasi kepatihan adalah notasi
angka yang diperkenalkan oleh Jayasudirja dan
berkembang hingga sekarang (Rusdiyantoro, 2019, p.
138). Berikut keterangan mengenai simbol kendangan.
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< thung < tong ket D - dang
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- lung - dhen + dhah - dlong

- hen - tak - dhet - tlang

- tlong - lang - simbol instrumen gong

- simbol instrumen kenong - simbol instrumen kempul

- simbol instrumen kethuk - simbol instrumen kempyang

Gambar 5. Simbol kendangan

B...P...g
Gambar 6. Pola kendangan buka gending pelog

Gending Kagok Respati berlaras pélog,
sehingga bagian mérong menggunakan kendang
setunggal mérong laras pélog. Berikut pola yang
dimaksud.

a: xkxB  xxxR
b: xxxB xxxB xxxKX ExxB
c: xxxB xxxR xxPx xkxB
d: xRxx xkxB xRxx BRxg

xxxB  xxxk

Skema sebagai berikut : a-b-c-d
Gambar 7. Pola kendangan mérong

Inggah gending Kagok Respati menggunakan
kendangan ciblon. Berikut pola yang dimaksud.
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ML - ML %mIiMg mg mg-%Mg N1 Angkatan rangkep

Gambar 8. Pola kendangan inggah rambahan pertama

3. 2 5. 3 5. 3 . 6. B
SkR —SkR  %SkR- KSR SkR -%Sk N1R  N2R-SkR
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Gambar 9. Pola kendangan inggah rambahan kedua
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7 . 6 7 . 6 @. 7 . 5. 8

SW —SW  ¥%SWKSS-SGby Sgby- SGby PB.P...B

! 6 3. 2 3. 2 1. 9
P.B P ...B.P| BK ..P...B KKK KKK. KKK. K K

Gambar 10. Pola kendangan inggah rambahan ketiga

PENUTUP

Kagok Respati merupakan gending ketuk 2
kerep yang jarang diketahui masyarakat seniman.
Dengan demikian penelitian berusaha mengungkap
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garap sajian dan pola kendangan dari gending Kagok
Respati. Analisis kajian garap kendangan gending
Kagok Respati menemukan hasil yaitu jalan sajian
gending dimulai dari buka, merong, umpak inggah,
inggah, dan suwuk. Pola kendangan bagian mérong
menggunakan kendang setunggal mérong gending
kethuk 2 (loro) laras pelog. Pada bagian inggah
menggunakan kendangan ciblon gaya Surakarta.
Bagian ciblon inggah digarap tiga rambahan.
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